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PENGARUH TERATOGENIK ALKYL BENZENE SVLFONAT~ 
TERHADAP ORGAN HATI DAN GINJAL EMBRIO 

TIKUS PUTIH (Rattus ~orvegicus) 

DANIK ARIYANTI SUSANADEWI 

INTISARI 

Penel1t1en ini bertujuan untuk mengetahui pengeruh 
pemberian Alkyl ~enzene Sulfonat·e terhadap gam'bararr. histo­
patolog1 organ hati dan ginjal emorio tikus putih (Rettus 
norvegicus). 

' Bfnatang percobean yang dip~rlukan sebanyak 20 ekor 
tikus putih betina yang berumur kira - kira empat bulam 
dengan beret baden enters 100 - 120 gram, yang dibagi em­
pat kandang masing - masing berisi lima ekor. Tikus- ti­
kus ini sebelum diberi perlakuen terlebih dehulu dikawin­
kan, sampai positif bunting. 

Rencangan percobeem yang digunaken adaleh rancangan 
ecak lengkep dengan empat perlakuan~ Keempat dosis per­
lakuan yang diberikan yaitu : I (pemberian ABS dosis 0,00 
g/kg bb), II (pemberien AB$ doais 0,11 g/kg bb), III (pem­
Q~tian ·iBS ~ dosis 1,17 g/kg bb) dan IV (pemberian ABS do~ 
sis 1,55 g/kg bb). Pemberien ABS ini secara oral, ·~ ·ya,ng 
dilakukan mulei hari ke-6 sempei ke-15 dari kebuntingan 
yaitu pads periode embrioplthie. Tikus yang telah diberi 
perlakuan teraebut dipeliharea terus sampei umur kebun­
tingan 19 hari, baru di bunuh dan selanjutnya diseksi un­
tuk diambil embrionya. Selanjutnya dibuat preparat his­
topatologi cari organ hati dan ginjal embrio dengen pe­
warnaan Hematoxylin Eosin. 

Dari 'basil pemeriKsaan histopatologi dan analisis 
data menunjukkan bahwa pemoerian ABS dari dosis teratoge~ 
nik terendah sampai dosis teratogenik tertinggi memberi­
kan pengaruh yang sangat nyata, baik terhadap organ hati 
maupun organ ginjal ( P < 0,01 ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Later Belaksng Messlsh 

Di Indones-ia, masalah pencemaran lingkungan masih -ju­

ga mendepat S'orotan deri kalsngen masyarakat, beik pence­

maran limbah basil industri maupun basil limbah lain yang 

dapat mengganggu keseimbengan lingkungen. Hal ini de pat 

dimeklumi kerens dalem Repelite V, pembengunen disektor in 

dustri merupaken prioritas utame. 

Peningkatan disektor industri dihsrapkan depat menun­

jun~ peningkatan taraf hidup dengan penerapan ilmu den t~k 

nologi, tetapi cenderung menimbulken pencemaran lingkungan 

yang merugikan apabila tidak segera disertai usaha pengen­

dalian. Kerens dampak dari pencemaran lingkungan akan 

mengganggu kesehatsn mesyerekat dan keseimbangan ekosistem 

Di daerah perkotaan yang dijadikan sumber air adaleh 

air sungai yang sudah diubah menjedi air baku air minum. 

Air sungei yang sudah dicemari oleh ber'begai limbah in<;lus-

tri maupun sampah akan masuk ke Perusahaan Daerah Air M:t­

num ( PDAM ) unt.uk diproses lebih lanjut aampai bates ter-

tentu air tersebut dapet diguneken sebagai air minum. 

Selah satu limbah yang mencemari air sungai adelah 

bshan pencuci. Limbah bahan peneuci ini berasal dari ru­

mah tangga · den industri. Hal ini berlengsung terus s&tiap 

har.i sehingga pencemaran air sungai oleh bahen pencuci a­

ken menjedi tinggi. 

Bahan peneue-i yang s·ering digunakan masyarakat adaleh 

deterjen, yang bahan dasarnya adalah ~lkyl Benzene Sulro--
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nate ( ABS ). Behan ini bersifat aktif pads air sadah dan 

menghssilksn buss yang banyak, mska deterjen ini lebih di­

sukai deripada sabun. Selain itu ABS ini juga memiliki si 

fat sukar diuraikan oleh m~kro organisme. Akibatnya air 

sungsi yang merupakan air baku air minum akan tercemar o-

leh ABS. 

Pads kenyataanya PDAM belum bias menghilsngkan larut­

an ABS dari ·air sungai terse but ( La pore tor-ium T~knik Pe­

nyehatan dalam Poernomo 1984 ). Air yang tercemar ini a­

ken dikonsumsi oleh masyarakat, termasuk ibu-ibu yang ae-

dang hsmil. Akumulasi deterjen terlsrut dalsm air minum 

ini pads waktu dan proses yang lema memungkinkan timbulnye 

hal - hal yang dapet mempengaruhi janin yang ada dalam ken­

dungan ibunye. 

Untuk itu air minum yang merupakan kebutuhen primer 

manuaia harua diusahaken bebas _dari berbagai zat yang qa­

pat· merugikan tubuh. Pencemeran e_ir sungai yang merupeken 

sumber air minum penduduk perkoteen merupakan maselah yang 

perlu mendspat perhatian. 

I!entirikasi Masalah 

Seperti pede umumnya zat kimia , ABS dapat menyebab -

ken kerusakan pads hati dan ginjal , kerens organ ini yang 

paling berperen dalem detoksikesi racun dan pengeluaran si 

sa - sisa zat kimia. Selain itu ABS juga dapat merusak mu 

kess mats dan mengiritas~ seleput lendir. 

T'oksisi tas AB$ pede induk menei t telah di buktikan e­

leh'Poernomo (1986) yang mengakibetkan peru"bahan seluler 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



3 

~}:) hati dan g,injsl dan jugs merupakan zat teratogen bsgi 

embrio mencit. Sedangkan pemberian ABS terhsdsp induk men 

cit umur kebuntingan hari ke-12 sampai ke-14 mengakibatkan 

perubahan ·eeluler hati dan ginjal embrio yang dikandung -

nys , ini telsh dibuk~iken oleh Desmuri ( 1987 ). Menurut 

Ridwan (1991) pemberian ABS pads induk men~it umur keb~ -

tingan hari ke-9 sampai ke- 11 juga mengakibat~an perubaho 

en seluler hati dan ginjal embrio. 

Tujuan Peneli~ian 

Penelittan i ni bertujuan untuk mengetshui sejauh mana 

pengaruh pemberitm dosis teratogenik ABS terhadap . organ 

hati dan ginjsl pads embrio tikus putih ( Rattus norvegi -

~ ) dengan melihat perubahan selulernya. 

Hipotesis 

Kipotesia yang diuji pads penelitian ini adalah seba­

gai berikut: 

1. Pemberian dosis teratogenik ABS pads induk ti­

kus putih ( Ratt~s norvegicus ) bunting menye­

babken te~jsdinye perub~han !eluler organ hati 

emb~io yang dikendungnya. 

2. Pemberian dosis teratogenik ABS pads induk ti­

kus putih ( Rattus norvegicus ) bunting meny€-
• • l - ·- -~-

babkan terjadinya perubahan seluler organ gin-

jal embrio yang dikandungnya. 
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Manfaat Hasil Penelitian 

Hesil penelitisn ini qiharapksn dspet melengkspi in­

formesi tentsng pengsruh pencemsrsn deterjen pede air su­

ngai. Diharapkan juga supays masyerakat dan semua pihsk 

yang terkait memberikan perhatian yang sewa~ernya terhadep 

jenis pencemaren ini. Disemping itu basil penelitien ini 

diharepken depet digunekan sebegai behan pertimbangan bagi 

Depertemen Perindustrian dalam memberi arah kebijaksanaan 

dalam penentuan bates pemakaian deterjen dalem usaha mem­

perbaiki lingkungen air sungai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Mssslah Deterjen dan Toksisitesnys 

Deterjen adalah auatu oahan pembersih dan jeni$ peng­

skti~ permukasn, yaitu aenyawa yang qapat menurunken te­

gangan permuka an air. Bahan ini audah dikena 1 lues .oleh 

masyarakat dunia sejak beberape ·ta.hun yang lalu. 

Pads mulanya deterjen dikembangkan untuk mengatesi ke 

lemahan sabun dalam lingkungan industri tekstil. Seperti 

telah diketahui sabun aken menghasilkan endapsn dengsn air 

sadah stau air yang .. :b.e~sifat a-sam , sehinggs pemaksiannye 

kurang efisien. Lain halnye dengsn deterjen , bahan. ini 

mempunysi keunggulan y.aitu tidak mengendep bersama ion le-

gem dalsm air sadsh , selain itu juga menghasilkan bus~ 

yang melimpah ( Othmer, 1985 ). 

Alkyl Benzene Sulfonate ( ABS ) merupaken behen kimie 

pembentuk deterjen yang banyek digunakan di Indonesia (Bi­

ro Puss t Sta tis tik, 1981 )'-. ABS ini memi liki sifa t sukar 

diursikan oleh mikro organisme. Akumulasi deterjen yang 

terlar-ut dalsm air sungai dan buss ·. yaqg me limpah aken men­

jadi masalah terutama bagi lingkungan hidup seperti sungai 

( Sugiharto, 1987 ; Anonim, 1991 ). Deterjen yang lolos 

lewet instalasi pengolahen limbah tenpe berubah dep~t me­

nyebebken sungei berbuaa-buaa bahken menyebabkan air PPAM 

berbusa• Sementara itu air sungai tersebut digunakan oleh 

berjuta-juta penduduk kota, termesuk ibu - ibu yang sedeng 

he mil. 
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Menurut Artman ( 1982 ), macam-macam deterjen dapat 

mengakibatkan kerusaken pads mukosa, iriteai pede meta den 

kulit serte reeksi elergis pads organ-organ tubuh tertentu. 

Pengaruh deterjen terhadep embrio manusie mesih belum dike­

tahui secara paati (Wilson dan Warkany, 1972 ). 

Poernomo ( 1984 ) menyebutken , percobaen terhedap 

tikua ( Rattus rattus ) yang diberi deterjen secare ad li­

bitum pede dosis tokaik atau mendekati dosia tol<aik induk , 

eken menyebebkan penghembatan intra uterin serta · terjedi 

peningketan re.sorbai embrio. Pengaruh ABS terhedep embrlo 

menoit (Mus museulus ), selain toksisitesnye ·terhadap in-- . 
duk yang teleh dibuktiken oleh Poernomo ( 1986 ) , , juga 

menyebabkan efek teratogenik terh~dap embrio semase periode 

embriopathie , yang ditunjukkan dengan penul'"'unsn beret oa-
:0 ' 

dan jenin, pemendekan ukuren baden dari normal, sedangkan 

efek toksik terhadap ind'uk selema periode kebunt-ingen di-

tunjukken dengen peruoehan seluler organ hati den ginjel. 

Susunan dan Sifet Kimia Deterjen 

Secara umum bahan deterjen adeleh Alkyl Benzene 

fonate ( ABS ) (Biro Pusat Statistik, 1981 ). Bahan 

Sul­

ini 

ditemukan dalam bentuk Tetr~~ro~y~e~e A~~yl Benzene Sulfo­

~ ( TBS ) yang dikenel sebagei ABS tipe keres. Gugus T~­

trapropylene yang bersenyewe dengan grup Alkyl ( Swisher, 

1968 delem Poernomo, 1984 ). Rumus TBS digemberken sebe­

ga·i berikut 
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Gamber 1. Rumus bsngun Tetrspropylene Alkyl Benzene 
Sulfonate ( Swisher, 1968 -dslsm Poernomo, 
' 1984 ) • 

Bentuk ini merupsksn penyebsb mssslsh buss yang bs­

nysk kerens mssih s~lit diursik$n oleh bskteri secara ala- · 

mi, sehinggs untuk jsngka waktu yang lama dapst menimbul -

ken penimbunsn bshsn kimis ini dslsm sir ·.di.n merupaksn 

masalsh bsgi lingkungsn hidup ( Anonimus, 1991 ) 

Deterjen tipe lain sdslsh Linea: ABS yang dikenal 

dengsn Soft ABS ~ Behan ini mudsh diursikan oleh bskteri. 

9 -c -c -c -c -c -c -c -c -c -c -c I~ 

0 
! 

Rumus bsngun Linear ~ Benzene Sulfo­
!!!.ll ( Dugan , 1972~ 

Di Indonesia deterjen yang beredsr sdslah jenis ABS 

tipe keres. Deterjen ini bsnysk disuksi orang kerens me­

miliki keunggulsn-keunggulan, juga hsrganys murah. Fsktor 

inilsh yang menyebsbksn suksrnya untuk mengganti deterjen 

tipe keres dengsn deterjen yang mudsh diursikan oleh pak­

teri, misslnya Linear ABS ( Dugan , 1972 ). 
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Fisiologi Kebumtingan Tikus Putih 

Setelah terjadi pembuahan sel ~elur oleh sel sperma­

tozoa akan terbentuk suatu zigot. Proses pembuehon ini 

terjedi di ampule fuba Falopii ( Yetim, 1982 ; Hardjopre­

njoto, 1988 ). Selsnj~tnys zigot ini eken mengalami bebe­

rapa tahap perkembangen. 

Perkembangen diawali dari pembelahan zigot dar~ 1 sel 

menjadi 2 sel,4 .sel · . . dan seterusnye sampai terbentuk seke . ~ 

lompok sel -sel blastomere yang menyerupai buah anggur yang 

disebut morula. PembelRhan sel imi 'berlangsung sangat ce­

pe t. Menurut He fez ( 1970 ) periode ini berlangsung sap~p-9i· 

hari ke-4 dari kebuntingan. 

Periode selanjutn~a ·adalah blastulasi. Sel - sel mo­

rula· : m~~s.lami pembelahen terus - menerus, sehingga t-er­

bentuk suatu r-onggs ditengah yang berisi cairen • Bent-ukan 

aeperti ini disebut blastula. Periode ini seperi pads pem­

belahen zigot, sel membelah cepat se~ali sehingga apabila 

terjadi keruaakan sel yang disebabkan oleh zat kimia atau 

yang lainnya akan dengan mudah diganti sel yang baru se 

hingga tidak menimbulkan jejak perkembangan selanjutnya. 

Periode ini berlangsung pads hari ke- 5 dari kebunting8n~ 

Pede periode gestrulesi aken terbentuk tiga lapis 

benih yaitu ektoderm, 

benih ini akan terms 

mesoderm, dan endoderm. Tigs lapis 

mengalami pembelehan dan perkemb~~an 

sel serte terjadi proses deferensiasi yang pede pertumbuhan 

berikutnya akan menumbuhkan organ - organ tubuh. 
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Menurut Kimbel ( 1988 ) , penjelmean bentuk pr1mitif 

merupaken periode kritis perkemhangen • SelAma periode 1-

fti or~anis me yang sedsng berkembang disebu t embri o.Embrio 

lebih peke terhe~ep lingkungen yang tidak menguntungkan 
' 

miaelnye behen kimie. Pede tikus periode kritis perkem-

bengen terjedi pede hari ke• 6 sempei ke-15 :. - d~1 ri kebun­

tingen ( Mitruke et al., 1976 ). Kemungkinen terjadi efek ..,.... -
teratogenik akan besar jika diberikan zat teratogen pede 

periode tersebut. 

Periode fetus yaitu terjadinia pembentukan organ-or-

gen tubuh yang masing-masing audah mempunyei fungsi yang 

apesi~ik walaupun belum sempurna, tetapi pede periode ini · 

jauh lebih sempurne dari periode embrio. Pengerlli~ zat ki­

mia akan berbede pede periode ini karene fetus kurang pe-

ke jike dibandingken periode kritis perkembangen .d1 st:9 s 

Periode fetus terjtdi mulai kebuntingen he~! ke-16 s ampai 

lahir yaitu hari ke~ 19 sempai ke- 22 deri kebuntingan. 

Induk den fetus secera fisiologis dihubungken oleh 

plaaente. Alet tubuh yang menghubungken fetus dengan ple­

sente adeleh tali pusat ( Yetim, 1982 ; Kimbel, · 1988 ) • 

Plasenta tumbuh dari selaput lendir rahim yang berintegr.e­

si menjadi setu kesetuen untuk pertukeran timbel belik an-

tare induk den fetus. 

Fungsi plasenta edelah pengengkutan , penyimpen8n 

den biosinteaa ( Toelihere, 1985 ) • Kebutuhan fetus a­

ken nutrisi, oks!Lgen dan hormon disuplai dari induk mela-
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lui plesente , begitu juga pembuangan zet-zat aise metabo­

lieme misalnye urea dan karbon diokside juga dibuang .Me­

lalui plasenta ke induk ( Hamilton, Boyd dan Mossman,1952) 

Aliran darah merupeken media dalem pengangkutan se­

gala sesuatu yang dibutuhkan fetus dari induk , serte se­

mua sisa metebmlisme fetus, yene dialirkan melalui arteri 

dan vena umbilikalis. PembulUh darah ini berada dalam te-

li pusat masuk tubuh embrio dan .. . pergebung dengen sistem 

perederan darah embrio. 

Mekanisme Zat Kimia Ssmp&i Ke Fetus 

5ahan kimia delam hal ini deterjen seteleh diberikan 

peroral pede induk tikus ekan diebsorpsi oleh usus dan se-

lanjutnya ikut aliren darah den bergabung dengen sirkulesi 

portal menuj u ke he ti. Di he ti deter j en a ken . . ' ·· men~~lami 

proses detoksikasi , sela~jutnye dareh yang mengandung de-

terjen dikeluerken dari heti melewati vena hepetika . lelu 

vena cava inferior menuju jantung • Dari jentung aken di 

pompa keluer melalui aorta menuju vena cava caudelis yang 

diteruskan ke arteri uterine. 

Menurut Loomis ( 1978 ) , bahan kimie akan memberi -

ken efek yang spesifik pede sistem biologi. Sistem bio-

logi ini merupakan target organ .- deri bahan kimia. Efek 

yang terjedi depat timbul pede tempet tertentu eteu menye-

luruh yang dapat mengakibatkan kematian. Demikien juga 

plasente yang merupekan penghubtmg enters induk dan fetus 

~terlepas dari pengaruh bahen kimie yang diberikan se­

lama kebuntingan. 
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Ada tige konsep mekanisme bahen kimie melewati mernbren 

yaitu ~iltrasi, difusi pesif dan sistern trenspor yang diper­

mudeh dengan lemak sebagai pembewa kompl~ks efektif ( Loo -

rnis , 1978 ). Perpindehan bahan kimie deterjen yang larut· 

dalam air termasuk dalem peristiwe rnelalui membran karene e­

denya perbedaen cairan ekstra dan intra sel. Adanye : lemak 

yang terdapet pede membran menyebabkan deterjen sampai ke se 

leput ekstra embrional ( Poernomo, 19S6 )~ 

Akibet edanya bahan kimia menyebabkan fungsi membran 

plasenta menjadi lemah sehingga memudahken masuknya Zt:1t ki­

mia tersebut ke selaput ekstre embrional den rnempengeruhi em 

brio. Menurut Wilson dan Warkeny ( 1972 ), plasen~a meru­

pekan suatu sistem barier yang rnelind'ungi embrio dari bahan 

toksik. Plasenta akan menurunken derejat toksisitas zat ki­

mia toksik ~engan cera reduksi, oksidasi dan hidrolisis. A-

ken tetapi apabila terjadi akumulasi zat kimia dalam wakt.u 

tertentu aken berpengaruh juga pede fetus. Efek yang timbul 

pada fetus akibat pemberian deterjen enters lain : ~ ertum­

buhan terhambat, malforrnasi bahkan sampai menimbulkan ke-

matian Poernomo, 1986 ). 

Alkyl B'enzene Sulfonate yang ikut bersama derah in-

duk akan diteruskan ke embrio melelui vena urnbilikalis. 

Pembuluh darah yang berada dalem tali pusat inj ekan memba­

we ABS masuk tubuh embrio dan selanjutnya 'gkan berga bung de 

ngan peredaran darah embrio. ABS ini akan mempengaruhi or-· 

gen-organ tubuh embrio yang peke termasuk hati den ginjal. 
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Fung&i Hati Induk dan Fetus 

Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh,reta-ra-

ta beratnya due setengah persen beret baden ( Price 

Wilson, 1990 ). Hati mempunyai fungsi yang paling 

dan kompleks yaitu mempertahankan hidup dan berperan 

hampir se~iap fUngsi metaboliame tubuh. _ 

dan 

benyak 

pads 

Secara umum heti berfungsi enters lain untuk pemben -

tukan dan ekakresi empedu. Ini merupekan fUngai yang uta­

rna hati. Behan - bahan yang dihasilkan b.erupa garam empe­

du dan pikmen empedu. Garam emped'u pent!.ng untuk absorbsi 

lemak dan vitamin yang larut lemak di usus. Pikmen empe­

du misalnya bilirubin, merupakan pikmen empedu utama yang 

merupakan hesil akhir metabolisme dari penghaneuren sel de­

rah merah. Bilirub-in ini dikonjugasi dalam heti . dan di­

ekskresi delam empedu (Guyton, 1983 ). 

Selein itu heti juga merupaken pusat metebolisme kar­

bohidret, lemak dan protein. Hati berperan delam memper­

tahenkan kadar glukosa dareh dan menyediekan energi antuk 

tubuh. Karbohidr.at disimpan dalam heti sebegei . glikogen 

(Jennings, 1970 ; Price dan Wilson, 1990 ). Protein se­

rum yang disentesis hati adalah albumin, alfa dan bete glo 

bulin. 

Dalam memetebolisme lemak dengen menghidrolisis tri­

gliserida, kolesterol, fosfolipid dan lipoprotein . . m~n·jadi 

aaam lemak dan gliserol. Gliserol ini diekskresi ke delem 

empedu. Hati juga menyimpen vitamin dan mineral serta 

mengkonjugasi dan mengekskresi steroid den ·hormon kelamin. 

Dalem fungsi detoksikasi , hati diperceya untuk meli.ndungi 
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organ - organ deri herbagai senyawe toksik yang mas1.,1k de­

lam tubuh atau menginektifkan zat-zat . . nmg berbahsye men­

jadi zet yang t'idak berbahaya. Proses detqksikasi ini di-

lakukan oleh enzim hati dengen oksidesi,. reduksi, h-idroli­

sis-. ·- c,ian: konjugesi zat yang berbeh'eya mengubahnye menjadi 

zat yang secara fisiologis tidak aktir. 

Pede kehidupan fetus,fungsi hati hampir same dengan 

yang dewasa, hanya tidak sepenuhnya dilakuken oleh heti. 

Aken tetapi pads kehidupan intra uterin fungsi hati bsnyak 

dibentu oleh plasenta dan kuning telur ( Hamilton et al., --
1952 ). Miselnya delam mensentesa glukosa. Pede kehidu-

pen fetus , plasenta menyimpan glikogen den kemudien men-

·sentesisnys m~njedi glukose yang digunakan sebagei E~Umber 

energi bagi fetus yang sedeng tumbuh. Fungsi plesente ini 

hanye sementere, kerens makin lemR hati fetus mekin ber-

fungsi dengan baik (Guyton, 1983 ). 

Fungsi Ginjal Induk dan Fet~s 

Ginjal merupeken organ tubuh yang berfungsi utame se­

bagei pengatur volume den komposisi kimia darah • . Gtnjal 

tersusun oleh nef~on - nefron yaitu suatu unit fungsional 

yang terdiri dari glomerulus dan tubulus. Fungsi l!tame 

ginjal dilakukan oleh glomerulus yang memfiltrasi pla8ma . 

darah, kemudisn diikuti proses reabsorbs! den sekresi se­

jumleh cairan den air disepanjang tubulus ( Ganong , 1983; 

Ressang, 1984 ) • 

Menurut Ressang ( 1984 ), dalam mempertahenkan kese-

imbengan susunan darah melalui beberapa cars enters lain , 
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mengeluarken air yang berlebih deri dareh, mengeluarken 

siss - siss metabolisme, mengeluarksn gsrsm - gerem snorge­

nik dan bahan - bahan asing yang terlerut dalam derah. 
. / 

Ginjsl mensekresi renin yang berfungsi untuk mengatur 

tekanan dareh. Renin ini dihasilkan oleh sietem j~ta 8}u­

merulus (Ganong, 1983 ; Price dan Wilson, 1990 ). Sela-, 

in renin, ginjel juga menghasilken eritropoietin yaitu sua-
. ( ., . t . 

tu faktor yang berfungsi untuk mersngssng pembentukan sel 

darah merah dalam sumsum tulang. 

Proses pertumbuhan ginjal ada tiga tahep ,: yeit.u, prO-

nefros, mesonefros dan metanefros. Pede mamslia pronefros 

akan mengalami rudimenter dan t:idak b.erf'ungsi, · seqsngksn 

mesonefros bekerja same dengsn plasenta sebagei slat pembu­

sngsn dan skhirnys mesonefros ini sksn mengalami atropi dan 

diganti oleh metanefros. Metane~ros aksn berkembsng menja­

di ginjal dan berfungsi sampsi kelshirsn dan dewe~s ( Yatim 

1982 _;_ Sa ~iler, . 19~8 J . 

Menurut Hamilton et al ( 1952 ) pads tahap perkembang­

an mesonefros, ginjsl fetus sudsh dsps~ mengeliminssi zet 

yang masuk walaupun pengelusran hasil eliminesi ~lum sem­

purne. U~n yang terbentuk masuk ke dalam kentong uri n dan 

diterusken ke alantois den amnion. Selanjutnya urin deri 

a lantois· dan amnion menga lir mel a lui erteri umbi like lis ke 

plssenta, dan ikut aliran darah induk kemudian diterus·kan 

ke ginjal untuk d'ibuang bersame - same urin induknya ( Ya­

tim, 1982 ) • 
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BAB III 

HATERI DAN METODE 

Pede penelitian ini mengguneken tikus putih 

• 

bunting 

pede umur kebuntingan heri ke-6 sampei ke- 15. Dosis perle­

kuan yang diberiken berdesarkan penelitien Poernomo {1986) 

yeitu tenteng Efek Teretogenik Alkyl Benzene Sulfonate den 
-,.- .• . 

Toksisitesnye pede Embrio Mencit ( Mus musculus ) • ....,....._. A~apun 

· dosis perlakuen yang diberiken adaleh 1/3, 1/4 dan 1/6 do­

sis peruh letel. Sebelumnye juga teleh dilakukan uji penda­

huluan oerupa penentuan dosis toks ik dan dosis paruh letAl. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitien ini dilakuken di Laboreto~ium ~mbriologi 

Fakultes Kedokteren Hewan den Laboreto~ium Patologi Anato­

mi Fakultas Kedokteran Universitas Airlengga Surabaya. 

Wektu yang diperlukan selama due bulan , mulai tanggel 25 

September sampai 25 November 1991. 

Materi Penelitien 

Hewan Percobaan 

Pads penelitien ini mengguneken hewen ,percobaan tikus 

putih betine Strain Wister yang berumur rata - rata ~mpat 

bulan dengan beret baden enters 100 - 120 gram yang berjum­

lah 20 ekor dan enam ekor tikus putih jantan yang sudeh de-

wese. 

Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yant digunakan adalah lerutan Alk;yl 
; ~ · 

Benzene Sulfonate , akuades steril ·, alkohol 70% , 80% ,90% 

dan alkohol absolut, bahan pewarna Hematoxylin Eosin,forme-
~ " 
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lin 10% , klorororm , paken delem bentuk pelet dengan ko-

de per G , perefin den xylol. 

Alat - slat Penelitian 

Kendeng tikus deri kewet dengan ukuren 30 x 30 x 20cm 

tempet peken dan minum, t"imbangen dari House untuk mengu -

kur beret baden tikus, spuit tuberkulin, perelaten b~dah 

( pinset, gunting, skalpel ), pot-pot plastik serta mi­

kroskop. 

Metode Penelitian 

Tikus putih betina sebanyak 20 ekor diberi nomor 1-20 

Kemudien diembil secare seek dan dimaaukken ke delem empet 

buap kendeng yang mesing-masing berisi lima ekor. Sebelum 

dikewinken tikus betina dan tikus janten diedeptasiken pa­

ds kendang den pekannya selama satu minggu. 

Tikus putih betina dikawinkan setiep hari yeitu pede 

melam hari dengan mema~ukken tikus : jantsn · delem kendang 

tikus betine. Pads pegi harinya dilakuken pemerikseen ke-

buntingen tikus betine dengen cere melihet keedean va-

ginenye. Apebila didepetken suatu sumbatan berwarne putih 

make tikua ini didiegnose sebagei umu~ kebuntingan hari ke 

nol, den bile tidek didapetkan sumbeten pede vaginenye de­

pet juga dilekukan pemeriksean hapusen vagina dibewah mi­

kl-oskop. Bile didapatkan sejumleh sel spermatozoa, meke 

tikus ini juga didiagnoaa bunting hari ke nol. 

Penimbengan beret baden dilakukan sejek ewal kebun-

tingen den diulapgi terus setiap heri samp'1 umur kebun-
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tingan hari ke-19 yaitu pada wsktu akan dilakukan pembe -

dshan tikus yang akan diambil fetusnya. Penimbangan .ini 

bertujusn •ntuk mengetahui pertambahan beret baden serta 

untuk mengetahui keadaan kesehatan induk tikus. 

Perlekuan terhedep hewan p~rcobaan diberikan dari 

kebuntingan hari ke-6 sempai ke-15 secere berurutan de-

ngan larutan ABS secara oral dengan menggunakan · spuit tu-

berkulin. Pemberian dosis perlakuan depat dilihet pede 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1~ Dosis ABS yang Digunekan untuk Pengemetan 
Efek Teretogenik pede Induk Tikus Putih 
·(· Rattus norvegieus ) Bunting 

' 

Kelompok 
pere:obaan 

Kontrol 

I 

II 

III 

ABS dalam akuades 
(g/kg beret baden) 

0,00 

0,77 

1' 17 

1, 55 

dpl* : dosis paruh letal 

Kelipatan 
dpl* 

1/6 

1/4 

1/3 

Keterengan 

Menggunaken aku­
edes sebegai 
plaaebo 

Di beweh dosis 
Teratogenik te~­
tinggi 

Dosia Teretoge -
nik tertinggi 

Di etas dosis 
Teretogenik ter­
tinggi 

Tikus putih dipelihera sampai umur kebuntingan hari 

ke-19, kemud'ian induk tikus dibunuh dengan menggunaksn klo-

roform berlebihan melelui pernefasan • Segers set~leh mati 

dilakukan pembedahen jaringan kulit dan otot bagien perut • 
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Seteleh dinding ~crut terbuka, dicari uterusnya. Uterus 

dipisahkan dari cegian - ba g ian sekitarnya, selanjutnya di-

potong peda bagien servik den diengkat diletakkan pede su­

atu tempat. Dinding uterus dibuka dan f'etus dik~lunrkan 

selanjutnya fetus dimasukkan dalam pot- pot plastik yang 

telah berisi formalin 10 %. Organ hati dan ginjal fetus di 

ambil den dibua·t .sediaen jaringan untuk pengamatan histopa-

tologi. 

Parameter Pengamatan 

Pede penelitian ini parameter yang dismati edaleh pe-

rubehan seluler organ hati dan ginjel embrio tikus putih 

umur kebuntingan 19 hari yang induknya diberi la~utan ABS 

peroral pada umur kebuntingan hari ke-6 sampai ke-15. Un-

tuk organ hati penilaien preparat histologi berdasarken 

tingkat keperahen ( Rumawas, 1980 ; Poernomo, 1986 ). Ni-

lai evaluasi seperti dale~ Tabel 2 di bawah ini. 

Nilai 

0 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

7 

Tabel 2. Evaluasi Terhadap Organ Hati 

Tingkat perubahan histopatologi 

Tidak terjadi perubahan 
Degenerasi sel endotel vena sentralis 

Nekrrose sel endotel vena.sentralis 

Infiltrasi sel leukosit di daerah interstisiel 

Granule pede sitoplesma sel hati 
Perubahan kariopiknotis inti sel hsti 
Degenerasi lemak sel hsti 

Nekrose ~el hati 
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Penilaien ginjel, didss8rkan pada tingkat perub~han 

s el ulei' pa de tubulus, glomerulus den j aringan !tn terstisial 

( Rurnawas, 1980 Poernomo , 1986 ). Nilai evaluasi se-

perti dalam Tabel 3 di bawah ini. 

Nilai 

0 

1 

T~bel 3. Evaluasi Perubahan Organ ~injal 

Tingk8t perubahan histopatoloe,i 

Tidak terjadi perubahan . 

Degenerasi tubulus kontortus proksimalis 

Nekrose tubulus kontortus proksimalis 

Nekrose glomerulus 

19 

2 

3 

4 Infiltresi sel-sel leukosit sekitar daerah inter -

stisial 

5 
6 

7 
8 

Nekrose tubulus kontortus distalis 

Hyalin cast pede tubulus 

Perdarahan pada tubulus 

Infiltrasi sel-sel leukosit polimorf sekitar glo -

merulus 

9 Hyalinisasi glomerulus 

10 Perkapuren pads tubulus 

Cera Pengambilen Sempel 

Setelah ' pembedahan tikus , heti dah ginjel embrio di-

ambil untuk di bua t preperat, untuk pemeriksaan histopatolo-

gi. Adapun cera penga mbilen sampelnya edRleh sebe'gai beri-

kut. Dari keempet perlakuan, masing - masing -fa~btl due 

ekor induk tikus yang menghasilkan fetus. Masing - masing 

induk diambil satu fetus. Kemudien fetua di bedah unt.uk di-

embil hati dan ginjalnye, baru dibuat preparat hist~etolo-
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gi masing- masing tiga buah. Jedi semuanya dip&roleh . 24 

preparat histopatologi hati dan 24 preparat histopatologi 

ginjal • Kemudian dipeniksa di bawah mikroskop dengan pem-

beaaran 100 kali dan 400 kali yang maslng -masing preparat 

aebanyak lima lapangan 'pandang. 

Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Rancengan pen'eli tian yang diguna ken del em peneli tian 
' ini edal~h ranc~ngan acak .lengkep dengan empat perlakuan 

yang berupa pemberian berbagei tingket dosi s teretogenik 

ABS p~da induk tikus putih yang bunt:ing pede urnur kebun-

tingan hari ke-6 sampei ke-15 ( Kusriningrum, 19q0 ). Da­

ta yang diperoleh dianalisis secara statistik deagen uji 

Kruskal - Wallis, dimena derejat kerusaken organ heti dan 

ginjal embrio diolah dengan penilaian peringkat ( ~ank ) • 

Rum us H hi tung . .. 
12 k RJ2 

Hhit = L: - 3 ( .. +1) 

N(N+1) J=1 nJ 

Bile te~depat angka kembar , H hitung di etas dlmast!lkken de-

lam rumus : 

Hhitterkoreksi = 

,. ,_ 
T 

Apabila diperoleh hasil ~eng sangat nyata dilanjutkan de­

ngan uji Z ( Sudrejet, 1985 ). 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN 

Sediasn Jaringan Ksti Embrio Tikus Putih (Rattus norvegieust 

Hssil pemeriksaen histopatologi jaringan hati embrio 

tikus p~tih ( Rattus norvegi~us) pada kelompok kontrol me-
, I I 

n~jukkan terjadinye perubehan yang berupa degenerasi sel 

endotel vena sentrslie. 

U'nt.uk kelompok perlakuan yang di beri ABS do sis 0, 77 

g/kg beret baden , dosis 1,17 g/kg beret baden den do6£s 

1,55 g/kg beret baden , secars mikroskopia menunjukkan ter 

jsdinya perubahan yang berupa; degenerasi sel endot~l ve-

na sentrelis, nekrose sel endotel vena sentralis, infil -

trasi sel - sel leukosit daerah interstisial , granule 

pads sitoplasma, perubahan ksriopiknotis pads inti, dege -

nerasi lemak dan nekrose sel hati. 

Perubahan histopatologi sediaan jaringan hati di a-

tss dinilai berdasarkan skor menurut tingkat keperahannya 

( Rumewes, 1980 ; Poernomo, 1986 ), seperti pads Tabel 2. 

Dari basil pemerikssan secara mikroskopis den dl ni-

lsi menurut skor diperoleh data seperti yang terdepat pads 

lamp iran 1 - 5. Adapun ringkasan . dete tersebut seperti 

yJng terdepat pede tebel di bawah ini. 
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n 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
' 

R 

X 

R2 

22 

Tabel 4. Data Perubahan Histopatologi Hati Embrio 
Tikus Putih ( Rattus norveaicus ) yang 
Induknya Di~eri 'lrn! Benzene Sulfonate 
Beberepa Dosie Tera ogen!k• 

Kontrol Do sis 0,77g/ Do sis 1,17g/ l)osis 1, 55g. 
kg bb kg bb kg bb 

:.::NS · RO NS R~· NS R2 NS R'3 
' 

1 5,5 9 16,5 9 16,5 6 12,5 

0 2,5 4 7,5 9 16,5 1 1 19 

0 2,5 4 7,5 7 14 15 24 

.1 5,5 9 16 '~ ~ 12 20,5 5 10 

0 2,5 6 12,5 5 10 13 22,5 

0 2,5 5 10 12 20,5 13 22,5 

21 70,5 98 100,5 

3,5 11,75 16,5 18,42 

441 4970,25 9604 12210,25 

Keterangan n = 
R • 
NS = 

ulapgan 
Rank 
Nii~i Skor Histopatologi 

Pads tabel di etas setelah diadakan suetu perhitung­

an statistik dengan menggunakan uji Kruskal- Wallis menun­

jukkan bahwa pemberian A lky~ Be~uene Sulfone t~ memberikan 

hasil perbedaan yang sanget nyeta ( p < 0,01 ), dari empat 

perlakuan yang diberiksn. Dengan demikian Hipotesis per­

tams dapet diterima • 

Sebagai uji lanjutan untuk mengetahui perle,kuan mana 

yang memberikan pengarun tertinggi, dilakukan uji z. Pa­

ri . hasil perhitungan uji z menunjukkan bahwa enters kelom-
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pok kontrol ( dosis 0,00 g/kg bere.t baden ) dengan kelom -

pok perlakuan yang diberi Alkyl Benzene Sulfonate dosis 

1,17 g/kg beret baden dan dosis 1,55 g/kg 'f)-erst baden her­

beds sangat nyeta , tetapi tidek berbeda nyata dengen ke­

lompok perlskuan dengan dosis 0,77 g/kg beret baden • 

Sedisan J.sringsn Ginjal Embrio Tikus Putih (Rattus no~vegieus) 

Hasil pemeriksaan histopa.tologi organ ginja 1 embrio 

tikus putih pede kelompok kontrol menu.'1jukkan ter jadinya 

perubahan yang berupa degenerasi tubulus kontortus proksi­

malis. Untuk kelompok perlakuen yang diberi Alkyl Benzene 

SulfOPate pede ~osis o,77 g/kg beret baden , 1,17 g/kg be 

rat baden dan 1,55 g/kg beret baden se~ara mikroskopis me­

nunjukkan perubahan yang berupa degenerasi dan nekrose tu­

bulus kontortus proksima lis, hekrose glomerulus . , infil­

trasi sel-sel lekosit polimorf sekita~ daerah interstisi -

s 1 · , nekrose tubulus kontortus dista lis, perdarahan dan 

hialinisasi glomerulus. 

Perubehan histopstologi sediaan jaringan ginjal em­

b!•io tikus putih di a ta s dinilai berds sarkan kri teria skor 

dari penelitian dengan menggunakan senyawa merkur i klori­

da pada tikus dan larutan Alkyl Benzene Sulf'onate pads em­

brio mencit ( Setiabudi, 1982 ; Poernomo,1986 ) , seperti 

pede Tabel 3. 

Dari hasil · pemeriksaan secare mik~skopis dan di­

nilei menurut skor diperoleh data seperti yang terdepat 

pede lampiran 6 - 10. Adapun ringkasan data tersebut se­

perti yang terdapat pads tabel di baweh ini. 
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n 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R 

X 

R2 

Tabel 5. 

Kontr<;>l 

NS RQ 

0 2,5 

0 2,5 

0 2,5 

0 2,5 

1 6 

1 6 

22 

24 

Date Perubehen Histopetologi Organ Ginjal 
Embrio Tikus Putih ( Rattus norvegicus ) 
yang Induknya Diberi Af~yl Benzene Sulfo­
ne te pa.da Beber spa Dos -s ;· Tere togenik ....---..-

. . 
Dosis 0,17 Dosis 1,17 Dosia 1,55 

g/kg bb g/kg bb g/kg bh 

NS R1 NS R2 NS R3 

. . 
6 11 J 5 15 19;5 20 22 

5 10 9 14,5 24 24 

2 8 12 17 14 18 

5 10 10 16 21 23 

1 6 5 10 17 21 

6 11,5 9 14,5 15 19,5 

' 

57 91,5 127,5 

3,67 9,5 15,25 21,25 

484 3249 8372,25 16256,25 

Keterangan n = 
R = 
NS = 

Ulangan 
Rank 
Nilai Skor Histopatologi 

Data tebel di etas setelah diedaken perhitungan sta-

tistik dengan menggunakan gji Kruskel - Wallis menunjukkan 

bahws pemberian .Alkyl Benzene Sulfonate memberiken hosil 

yang sangat nyata ( p < 0,01 ) dari empat perlakuan yang 

diberikan ~ Dengan demikian Hipotes~s ·kedua diterima • 

Sebagai uji lenjuten untuk mengetahui perlakuan mana 

yang memberikan pengaruh tertinggi dari keempat perlakusn 

tersebut dilakukan uji z. Deri perhitungan uji Z menun 
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jukksn bshws enters kelompok kontrol ( dosis 0,00 g/kg be­

rat bedan ) dengsn kelompok perlekusn yang diberi Alkyl 

Benzene Sulfonate dosis 1,55 g/kg beret baden berbeda sa­

ngat nyats, tetepi tak berbeds nyata dengan kelompok perla­

kusn dosis 1,17 g/kg beret ~aden dan dosis 0,77 g/kg beret 

baden • 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Deri basil anelisis uji Krus kel- Wallis dip~roleh he­

sil bahwe pemberien dosis tere'togenik Alkyl Benzene Sulfo­

~ ( AB'S ) pede induk tikus putih yang bunting pede peri ... 

ode embrio yaitu heri ke-6 sempei ke- 15 mempengaruhi em~. 

brio· . yang dikendungnye. Ini ter bukti da:r-i he si 1 pemeri k­

saan histopetologi menuDjukken edenye tingkat kP-par~hen da­

ri perubahen seluler yang dislem1 · mleh heti den ginj a l em­

brio. 

Heti dan ginjel merupaken organ tubuh yang paling 

renten terhaqep pengaruh behen kimia toksik. Kerentanan i 

ni sebagien disebebken posisinye delam sirkulasi cairan tu­

buh. Heti depet mudeh berhubungen dengen vena porta dengen 

zet yang diserep da:r.i lembung den usus, kerens rtmg~i eks­

kresinya berhubungen dengan dareh dan zet - zat yang terda­

pat di delamnye. 

Berdesarkan hesil penelitian , pede kelompok kontrol 

yang diberi akuades terjadi perub8hen yang berupa degenere­

si sel endotel vena sentrelis • Hal ini terjeai kerens e­

danye zat kimia toksik yang terdepet pede eliran der.a h yang 

mesuk ke dalem sel , sehingga menyebabkan sel tersebut me~ 

ngelemi perubahan permeebilites pede membrennye. Zat kimia 

toksik ini kemungkinen berasal dari atr minum yang diheri -

ken sehari-heri selame penelitien yeng beresal dari air 

PDAM. Menurut hasil penelitien Desmuri ( 1987 ) dan Ridw~n 

( 1991 ) tentang pengaruh ABS pe de embrio mencit, pads ke-

___ ___.. 
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lompok kontrol yane diberi akuades j uge t~rj a di perubahan 

yang berupe degenerasi sel endotel venn sentralls den ne­

kvose sel endotel vena sentralis. 

Perubehan yang terjedi pads pemberian dosiH terato~e­

nik terendah ( 0,77 g/kg beret baden ) bernpe degenerasi 

sel endotel vena sentrelis, nekros e sel endotel vena 

sentralis, infiltrasi sel leukosit di daerah inter~tisial 

dan granule pede sitoplasma. Menurut Ressang ( 1qs4 ) pe­

rubahan sel hati pada sitoplasmanyR a kv n k e mbali normal a­

pabila penyebabnya dihilangkan 1 sed an g kan apabila keru -

sakan sel hati sudah mencapai intinya, make eel itu tidak 

akan kembali normal walaupun penyebBbnya sudah dihilangkan, 

Pede perlekuan dosis teratogenik tertinggi yeitu 

1,17 g/kg beret baden dan 1,55 g/kg beret baden perubahan 

yang terjadi berupa kariopiknotis inti sel hati , degene -

rasi melemak serta nekrose inti sel hati. Keruseken a~~ 

bst1. iili sudeh mencepii intinye , sehlngge keruseke.n . yang 

terjedip~ semekin perah. Hal ini terjadi kerens perlaku 

en tersebut memang lebih besar dibanding dosi s teretoge -

nik terendah. Dari perubahan yang t~ r jadi dietas ternya­

te behwa makin beser dosia perlakuan y an g diberikan meny e ­

bebken semakin meningket pula kerusaken yang t erjadi pe de 

organ hati • 

Zet kimia toksik dalem hal ini ABS yang masuk dal9m 

membran sel menyebabksn terjediriys pe r uba han permeabilitas 

membran sel dan membr~n mitokondria sehingge me.mud.a.hksn 
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masuknya zet toksik in.i. ( ke delem sel • Inilflh sehagai e­

wel terjadinye ~ keruseksn sel - sel heti. 

Nekrose yang terjadi di sekiter vena sentrelis, dise-

bebken adenya pengaruh toksin dalem aliran dareh dan stag-

nasi aliren darah , dengen gejala anoksia. Secor e mikrosko­

pis terlihat sel - sel mengalami coudy swelling, · s <ed l"'ngken 
; • s " J 

sel-sel disekitsr vena sentrelis mengelemi lisiR. 

Pembengkekan ateu cloudy swelling ·· sel-s-el tersebut 
:p .. 

depet menyebabkan terjadinya stagnesi aliran darah ,s ehing-, . 
ge zat-zet nutrien gen oksigen yang dibutuhkan oleh sel a-

ken berkurang. Kekurangen zat nutrien pede sel dapet . meng-

akibatken terjedinye perubahen pede sitoplesma dan .intinye 

sehingga sel mengelemi degeneresi behkan sampai nekrose. 

Akibat kekurangen ok~igen , mitokondrie dan enzim sel 

hati ekan mengalami kerusakan • Kerusakan ini dapat menga~ 

kibatkan gangguan metabolisme sel. Sel hati tidak dapet 

mengoksides i lemak yang masuk delem hati , aiibatnya ·terje-

di penumpukan dalam sel hati. Pede sediaan 

terlihet adanya ruangen-ruangen kosong sidelam 

sel he ti 

hitJ top~~ tologi 

s j. top 1 a s m a 

Selain itu di heti juga terjadi infiltrasi sel-sel le­

kosit di deerah interstisial disebabkan adanpa proses pere­

dengan pede sel hati untuk mempertahenken diri • 

Dari keterangen die te s ternya ta, pemberian AB5 . . deri 

do~is te~stogenik terendah eampai do~is tertinggi mengakibat 

ken kerusakan sel - sel hati embrio tikus putih • Dengan 

demikien hipotesis yang menye t ekan behwe pemberien dosis te 
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rstogenik ABS pads induk tikus putih yang bunting menye­

bebkan keruseken pads organ hati embrio, dapet diterima • 

Selein hati , digunakan ginjal sebagai tolok ukur 

untuk mengukur pengaruh ABS terhadap embrio tikus putih • 

Ginjal merupaksn organ tubup yang mendapat aliran darah , 

20 - 25 persen dari curah jantung , dengan demikian peng 

aruh zat - zat toksik seperti ABS dapat dideteksi . pula 

peds ginjal. Selain itu ginjal juga mensekresi hasjl de­

toksikssi hati atau dengan kat$ lain ginjal dilalui oleh 

hssil metabolisme hati. 

Fungsi ginjal embrio tidek jauh berbeda dengan fung­

si ginjsl induk • Dsrsh yang mssuk ginjal aksn difiltrasi 

oleh glomerulus dan hasil filtrasi skan diterusksn ke tu 

bulus untuk direabsorpsi dan diekskresi. 

Deri hasil anslisis statistik pede organ ginjal me­

nunjukkan bahwa pads pemberian dosis 0,77g/kg bb te~n1ets 

diperoleh hasil yang tidak berbeda nyata dengan pemberian 

dosis 1,17 g/kg bb dan 1,55 g/kg bb. Hal ini terjadi ke­

rens zat kimia toksik dalam hal ini ABS yang ikut . eliran 

dsrsh r11asuk .fZIA8'~ ke ginjal sudah mengalami detoksikasi 

di heti, sehingge toksisitaE. _ABS sudah berkurang. 

Aliran darsh yang mengandung bahen kimia toksik me­

suk ke ginjal akan difiltrasi oleh glom~rulus. Sel - sel 

glomerulus ini akan berkontak dengan zat kimia toksik ter-

sebut , akibstnya sel-sel ini akan mengalami perubahen 

dari degenerasi sampai nekross. 

( 
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Hesil filtresi glomerulus diteruskan .ke tubulus. Di­

tubulus eken terjadi reebsorpsi air den bahen kimie toksik 

oleh sel-sel tubulus, skibetnye konsentresi zet kimie tok 

sik tinggi pede begien tubulus. Sel-sel tubulus eken me-

ngelemi degeneresi , bile hal ini terjadi dalem jengka 

wektu lame eteu dosis yang lebih tinggi depat terja di ne­

krosa. Secare mikroskopis terlihat sel-sel tuhulus ini 

mengembang ke erah lumen tubulus • Perubahan ini depet 

ditemui pede sediean jeringen ginjel yang diberi dosis per 

lakuen 0,77 g/kg bb. Gejela toksik semacem ini dapat di­

lihet pede sediaan jaringen ginjal e~brio mencit yang in-

. duknye diberi perlekuen dosis 0,30 g/kg bb den 0,46 g/kg 

bb ( Desmuri, 1987 ; Ridwen , 1991 ). 

Akibst keleinan bagian di a~as menyebabkan bagian 

lain deri ginjal ikut menderite. Bile zat toksik bertam-

bah beser eken menyebebken kerusekan buken henya pede sel 

epitel tubulus kontortus proksimelis, tetepi juga berlan­

jut pede sel tubulus kontortus distalis. 

Nekrose deri glomerulus menyebabkan: fungsi glome­

rulus sebagei filter aken berkurang ( disfungsi ) den i-

ni semekin mempermudeh mssuknye zet ki~ie toksik dan mole-

kul-molekul lain yang pede keedean normal tidsk dspet di-

pr<>tein. tembus oleh molekul tersebut, miselnye molekul 

Pads keedeen demikien proteih okan melewati · ~J.omerulus. 
• • ~..J 

den mesuk ke lumen tubulus, sehingga akan terekumu\ asi di 

tempet tersebut yang menyeoabkan terjedinye qyelin ~ de 

lam lumen tubulus. Rejedian ini terllhat pads ginjal 
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embrio pede kelomp~k . perlakuan dosis 1,17 g/kg bb dan 

dosis 1,55 g/kg bb. 

Selsin itu juga ditemuken perderahs~ pede glomeru -

lus. Hal ini terjadi kerens nekrosa pede glomerulus 

sehinggs terjadi pecshnya pembuluh derah. 

Dari gejela toksik tersebut di etas menunjukken bah 

wa pemberian ABS pede induk tikus putih yang sedang bun­

ting hari ke- 6 sampai ke-15 menyebebken pengeruh tereto -

genik pads embrio yang dikandungnya. Ini terbukti adanya 

perubahan seluler pads ginjal embrio tikus putih. papat 

dilihet pula bahwa semakin tinggi dosis perlekuan yang di­

berikan semakin tinggi kerusakan sel yang ditimbulkennya • 

Dengan demikien ···hipotesis kedua yang menyetaken bahwe 

pemberian ABS pede perlakuan dosis teretogenik pada induk 

tikus putih bunting menyebabkan terjadinya perubahan se­

luler organ ginjal dapat diterima. 
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B'AB' VJ 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dengen melihet hesil yang diperoleh dari penelitieh 

tentang pemberian berbegai t:ingket dosis teratogenik Al--.-

~ Benzene Sul~onete ( ABS ) secara oral pads induk ti­

kus putih ( Rattus norvegicus ) yang sedang bunting pede 
. ' 

umur kebuntingen hari ke-6 sempei ke-15, depat ~iterik ke 

simpulen sebegai berikut : 

Saran 

1. Pemberian dosis teratogenik ABS pada ind:uk ti­

kus putih ( R~tt.us norvegicus ) bWlting menye-
• ; i 

babkan kerusakan seluler organ hati embrio yang 

dikabdungnya. 

2. Pemberian dosis teratogenik ABS pede induk ti­

kus putih ( Rattus norvegicus ) bunting menye-
' 

babkan kerusakan seluler organ ginjel embrio 

yang dikandungnya. 

1. Perlu peneli t1an lebih lanjut ten tang pengaruh 

deterjen terhadap hewen ternak maupun pede rna-

nusia. 

2. Mengingat efek yang ditimbulkan deterjen terha-

dap lingkungen cukup mengkhawatirkan, make hen-

deknya pemekaian deterjen perlu dibatasi. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

DANIK ARIYANTI S US.ANADEWI • Pengaruh Tera togenik A 1-...-

m Benzene Sul~onate Terhadap Organ Hati dan Ginjal ErnbriQ 

Tikus Putih ( Rattus norvegicus ) . ( Di baweh 
' . bimbingan 

Bsmbang Poernomo sebagei pembimbing pertems dan Retno Bi -

yanti sebagai pembimbing kedue ). 

Dewess ini pencemeren sir sungei oleh limbeh industri 

dan rumeh tengga·::sudeh cukup tinggi. Hal ini perlu diwss -

pedai kerens sir sungai merupskan sumber sir minum begi 

penduduk perkotesn , seteleh diproses oleh PDAM. Tetapi me 

selah pe'ncemaren deterjen pads air sungai dan sumber air mi 

num lain perlu diperhatikan kerens deterjen t.idak dapat di-

ure ikan oleh mikro ,-organisme. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mane pengaruh ABS sebagei bahan dasar deterjen terhadep or-

gan hati dan ginjal. embrio tikus putih. 

Tikus putih be tine dewase yang ber jumlah 20 ekor d:i.­

bagi delam empat kelompok yang mesing-masing lima ekor. Se­

belum diberi perlakuan terlebih dahulu dikawinkan sempei 

positif bunting . Perlakuan diberikan mulai hari keenam sam 

psi ke-15 deri kebuntingan. Jintuk kelompok I diberi ABS Q:o 

sis 0~00 g/kg b~rat baden , kelompok II dosis 0,77 g/kg ~e­

rst baden, kelompok III dosis 1,17 g/kg beret baden dan ke­

lompok IV dosis 1,55 g/kg beret baden yang diberikan secera 

oral dengan meminumkan. Tikus bunting dipelihare sempai u-

mur kebunt.ingan 19 hari, baru dibunuh dan diseksi untuk di-
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ambil fetusnya, kemudisn dilanjutksn ~engambilsn organ hati 

den ginjsl . . tetus untuk dibust prepsrst histopatologi. ?e­

n1leian perubahsn seluler berdasarken tingkst keparahen 

yang terjadi ( Poernomo, 1986 ). 

Dari basil pemeriksaan histopatologi dan anelisis do­

te dengen uji Kruskel - Wallis diperoleh basil yang asnget 

nyeta , berarti bahwa peroberian ABS pads induk tikua putih 

yang bunting berpengeruh pads embrio yang . . dika~dungnya 

( P< 0,01 ) , yang ditunjukkan dengen peTubahan seluler he 

ti dan ginjal embrio. 
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Lampiran 1. Tin~kat Perubahan dan Jumlah Skor Histopatolo­
gi Sel Hati Embrio Tikus Putih pads Kelompok 
Kontrol ( Dosia 0,00 g/kg beret baden ) 

Tingkaten His'topatologi 
. . Jumleh Skor NO ---------------------------------- -

I I 
1 ! 2 I 3 

1 + - -
2 "!" - -
3 - - -
4 + - -
5 - - -
6 - - -

-
2 

Keterangan 1 = 
2 = 
3 = 

4 = 
5 = 
6 = 
7 = 
+ ~ 

= 

! 
I 

I I ! 
4 ! 5 ! 6 I 7 Histopatolog i. 

.. 

- - - - ·1 

- - - - 0 

- - - - 0 

- - ... - 1 

- - - - 0 

- - - - 0 

.. 
2 

Degenerasi sel endotel vena sentrelis 
Nek~ose sel endotel vena sentrelis 
rnriltrasi se±-sel lekosit p~limorf da­
erah interstisial 
Granule sitoplasme sel hati 
Perubahan kariopiknotis inti sel hati 
Degenerasi lemak sel heti· 
Nekrose sel hati 
Terdepat perubahan 
Tidak terdapat perubahan 
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Lsmpiren 2. Tingket Perubahan den Jumlah Skor Histopatolo­
gi Sel Hsti Embrio Tikus Putih peds Kelompok 
Perlskuen Dosis 0, 77 g/kg· here t baden 

Tingksten His tope t.ologi Jumleh Skor 
NO ----y----y----y----r----y----y---~ 

His tope to lo~j· 1 ! 2 ! 3. 
' ! 

1 - + + 

2 + - + 

3 + - + 

4 - + + 

5 - + -
6 - + + 

2 
Keterengan 1 

2 
3 

4 
5 
6 
7 
+ 

! 
! 

I 

= 
= 
= 

= 
= 
w 

= 
= 
= 

4 ! 5 ! 6 ' 7 
! ! ! 

+ - - - 9 

- - - - 4 

- - - - 4 

... - - - 9 

+ - - - 6 

- - - - ·5 

37 
--.---

Degeneresi sel endotel vena sentrelis 
Nekrose sel endotel vena sentralis 
Infiltresi sel-sel lekosit polimorf da­
erali interstisial 
G·ranula pada sitoplesme sel heti 
Perubehan kariopiknotis inti sel hati 
D~gen~raa~ lemak sel heti 
Nekrose sel heti 
Terdepat perubehen 
Tidak terdapat perubehan 
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4-1 
Lompiren 3. Tingket Perubehon den Jumleh Skor Histopatolo­

gi Sel Heti Embrio Tikus Putih pede Kelompok 
Perlekusn Dosis 1.17 g/kg beret baden. 

.. 
I 

Tingkatan Histopatologi ! Jumleh Skor· 
NO ---- ~---y----r----y----r---~r----! 

1 2 I 3 ! 4 ! 5 ! 6 I 7 ! Histopetologi 

! ! I ! ! I 

1 - - - + + - ·- 9 

2 - - - + + - - 9 

3 - - + + - - - 7 

4 - - + + + - - 12 

5 - - - - + - - 5 

6 - - + + + - - 1~ 

L 54 

Keterang_sn 1 = Degenerssi sel endotel vena sentrs lis-
2 = Nekrose sel endotel vena sentralis 
3 • Infiltrssi sel-sel lekosit polimorf de-

ersh interstisial. 
4 = Granule sitoplasma sel heti 
s· = Perubahen kariopiknotis inti sel ha ti 
6 = Degeneresi lemak eel he ti 
7 = Nekrose sel hati 
+ = Terdepat perubshen 

= Tidak terdepat perubahan 
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Lampirsn 4. Tingkat Perubahen den Jumlah Sko~ Histopato­
logi Sel Hati Embrio Tikus Putih pads Kelo~ok 
Perlaklian Dosis 1,5·5 g/kg Berst Baden. 

Tingkatan Histopetologi Jumlah Skor NO --- ---- ____ .. ____ , ____ ....,. ____ 
---· 

1 2 . 3 4 · 5 
.1 

6 7 Histopatologi 

1 - - - - - + - 6 

2 - - - - + + - 1 1 

3 - - - + + + - 15 

4 - - - - + - - 5 

5 - - - - - + + 13 

6 ;... - - - - + + 13 

-- · . 

~ J §}5 , 

Keterangan 1 = Degenerasi sel . endotel vena sentrelis 
2 = Nekrose sel endotel vena sentralis 
) = Infiltrasi sel - sel lekosit deerah in-

terstisial 
4 = Granule pads sitoplasma sel hati 
5 = Perubahan kariopiknotis inti sel hati 
6 = Degenerasi lemak sel hati 
7 :1: Nekrose sel hati 
+ = Terdapat perubahan 

= Tidak terdspat perubahan 
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Lampiran 5!-

43 

Penentuan Peringbt (Ran'kj Qn 4.ntl:i8:i8' Dtlta 
Heti Embrio 

Perubehan peringkat trank) ctiperoleh dari men j uml ah 

nilai skor histopetologi terkecil diba gi den gan hanyaknye 

nilei derejat kerusakan histopatologi tersebut, maKa d i per-

oleh hasil seba gai berikut : 

Nilai skor histopatologi hati 0 mempunyai rfln K 

= 1 + 2 + 3 + 4 1 0 
------------- = ----- - 2,5 

4 4 
.N i la i skor hist"opatologi hati mempunyai rank 

- 5 + 6 1 1 
------- = ----- = 5,5 

~ ~ 

Nilai skor his t;opatologi hati 4 me mpunyai rank 

= 7 + 8 1 5 
------ = ----- = 7,5 

2 2 
Nilai skor histopatolop- i hati 5 me mpunyai r Rnk 

'" 
= 9 + 10 + 11 3 0 

------------ = ----- = 10 
3 3 

.N ilai skor histopatolog i hati b Me mpunyai r gnk 

= 12 + 13 g5 . ------- = = 1 ?. , 5 
2 2 

Nils i skor his top a to logi h a ti '/ me rr.punye i r an k 

= 1 Ll 

----- = 14 
1 

Nilai skor h is top atologi hati y mempuny Ri r Ank 

= 15 + 16 + 17 + 18 6 6 

4 4 
16,) 

Nilai s kor h i stopatolopi heti 11 ~ e Mp unyei r a nk 

= 1 9 
---- = 19 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



Nilai skor histopatologi hsti 12 mempunyai rank : 

20 + 21 =--------- = 20,5 
2 

Nilei skor histopatologi hsti 13 mempUnyai rank 

Nilai 

= ~~-!-~~-
2 

= 22,5 

skor histopatologi hati 15 _mempunyei rank 

24 = ---- 24 
1 

Kemudien dilanjutkan mencari nilai H hitung 

·Rumus : 12 k RJ 2 

Hhit = ------- =t 3 ( N + 1 ) 

Keterangan: 

Hitungan 

N 
n 

= 
= 

1 2 
Hhit = ------24{24+1) 

= 90,75 

= 15,75 

N(N+1) J=1 

Jumlsh sempel histopatologi 
Jumiah ulangan $etiap per~&kuen 

3(24+1) 

Kerens dalsm date terdapat angka yang kem~ar, make Hhit di-

etas dimasukkan dalam rumus Hhit terkoreksi. 

Rumus 

H hit terkoreksi = 

Keterengan 
T 
t 

= 
= 

1 -

t 3-t 
Banyaknya nilai pemgamatan yang same de­
lam sekelompok skor yang berangka same. 
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Nilei T diperoleh dflri 

T = t3 - t 

To = 43 - 4 = 60 

T1 = 23 - 2 = 6 

T4 = 23 - 2 = 6 

T5 = 33 - 3 = 24 

f6 = 23 - 2 = 6 

Tg = 43 - 4 = 60 

T12= 23 - 2 = 6 

T13= 23 - 2 = ' 6 

-------------------
Jumleh = 174 

15,75 
Hhit terkoreksi = -----------

174 
1 -

243- 24 

= 12Ll2-
0,987 

= 15.95 

Untuk derajat bebes ( db ) = 3 

H tabel ( 0,05 ) = 7,815 

H tabel ( o, 01) = 11 , 345 

Deri hasil perhitungan di atBS tl?:rnyata > E Hhit tabel ~ 0,01) 

rnaka terdapt perbedaan yang sanget nyata ant9r. pe!•lakuan 

yang diberiksn. 
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Untuk mengetshui perbedssn pengaruh yang diberikan dsri 

masing-masing perlakuan , dilanjutkan den~an uji perban­

din~an ber~ends stau uji z. 

• z 

Ketersn~an 

k = Jumlah perlakusn 

z (0,05) .. ~I k (k-1) = o,o5 112 

• 0,0041 2,64 

z Co, o 1) ·-< I k C k-1 ) .. o, o 1 I 1 2 

• o.ooos 3.16 

Perhitungan uji Z (0,05) 

- 2,64 
4 { 24(24 -1) - ( 1?4 >} 
-~---------~-------~----

6x 24(24-1) 

Perhit.t.m~an uji Z (0,01) 

- 3,16 
4 { 24{24 -1) - {174)} 
----------------------

9 X 24 (24-1) 

= 12,82 
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Perbedaan rata-rata rank nilai skor histopatolo~i 
bi ·tih embrio tikus putih ·(::.:o lliat.tus. ··nor.vegis1.,1s ) ter­
hadap pen!aruh pemberian AB$ ~engan uji Z ' 

Uji Z 
Rank !Rata-rata!--------~--------~--------• ------------

! ! ! . ! ! 
! X - HO ! X - R1 ! X - R2 ! 0,05 ! 0,01 

-------r---------r------~-r--------r--------r------r------. . . . . 
R3 

R2 

R1 

RO 

16,308 

11, 758 b 

3,50b 

14,92 

12,80 

8,25 

6,67 

4,55 

.! 

2,12 
! 

10,76! 12,82 
! 
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Lampiran 6. Tin!ketan Perubehen dan Jumleh Skor Histopato­
logi Sel Ginjal Embrio Tikus Putih pads Kelom~ 
pok Kontrol ( Doais o,oo ;!/k! beret baden ) 

Tin!katan His~opatolo!i , . . -
,~-------------~--~----------------------. ' '!'' '' t'' ' 1 • • . • • • • • . 
; - ' ? ' ? ' 4 ' 5 ' 6 ' 7 ' 8 ' 9 ' 10 ' . . . . . . . . . . 

NO • Jumlah Skor 

-----------------------------------------------------------
1 

2 

3 

4 

! 
-!- -!-! 

! ! 
-!-!-!-! 

! ! 
- ! - ! - ! - ! 

! ! 

-!-!-! 
! ! ! 

-!-!-! 
! ! 

-!-!-! 
! . ! 

- ! - ! 
! ! 

- ! - ! 
! 

- ! .. ! 

- ! 
! 

- ! 
! 

- ! 

- t-!-!-!-! - -!-!-!-!-! 
! ! ! 

0 

0 

0 

0 

5 ! + ! 4 
! ! 

.. !-!-!-!-!­
! ! ! 

- ! 1 

1 6 ! + - ! .. I ! 

-----------------------------------------------------------

Keteran!an 1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 

9 
10 
+ 

• 
• 
• 
:0:: 

• 
• 
• 
= 

--• 
z: 

2 

De!enerasi tubulus kontortus proksimalis 
Nekroea tubulus kontortus proksimslie 
Nekrosa !lomerulus 
Infiltraei sel-sel lekosit polimorr seki­
tar daerah interstisial . 
Nekrosa tupulus distalis 
Hyalin cast pads sel tubulus 
Perdarahan pads tubulus 
Infiltrasi eel-eel ~ekosit polimorr seki-
tar !lomerulus -
Hyalinisasi ~lomerulus 
Perkapuran sel tubulus 
Terdapat perubshsn 
Tidsk terdapat perubshan 
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49 
Lampiran 7. Tingkat Perub8h~n d8n JumlAh SkoP BistopAtolo­

gi Sel Ginj~l Embrio Tikus putih parlq Kelompok 
Perlekuen Dosis 0,77 ~/kg ~eret B~dan. 

Tingkatan Histopatolop i 
NO.!---------------------------------------- JumlAh ~- kor 

I I I I I I I 

1 ; 2 ; 3 ! 4 ! 5 ; 9 ! 10 ! 
! I 

1 + I + + - ! - ! - 6 
! 

2 + ! + - I - I - I - ! -
I I 

3 + - ! - ! - I - I - I -
4 ! - + + - ! - ! - ! - I -

I 

5 ! + - ! - ! - ! - ! - I - I -
I I 

I 

I 

I 

I 

- I 

- I 

- I 

I 

- I 

- I - I 

I 

- I - I 

5 

2 

5 

1 

6 - I + ! - ! + 
! 

- I - I - I - I - I - I 6 

L 
Keterangan 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 

9 
10 
+ 

= 
= 
= 
= 

= 
= 
= 
= 

= 
= 
= 
= 

25 

Degenersst tubulus kontortus proksimRlis 
Nekros8 tubulus kontortus proksimalis 
Nekrose glomerul.us 
Inriltrasi sel-sel lekosit polimorf Aeki­
tar dserah interstisial 
Nekrosa tubulus kontortus rlistalis 
Hyalin cast pada tubulus 
PerdRrahan pada plomerulus 
Infiltrasi sel -sel leko~it polimorr se~j­
tar glomerulus 
Hyalinisasi glomerulus 
Perkapuran padn t ubulus 
~erdRp8 t perubaha n 
Tidak tPrdapAt perubRhan 
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Lampiren 8. Tin~kat PeruhahRn dan Jumlah S~or Hi RtopA tolo ­
pi Sel GinjAl Bmhrio ~ikus Putih pAdA ~e l0~po~ 

PerlekuAn Do~i~ 1,17 P. /k~ BerAt ~ActAn 

----~--------------------------------------------~~-.---------- - ----

~0.!:--------------------------------------- · JumlAh ~ knr 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

I I I I I I I I I I I 

. 1 i 2 ! 3 ; 4 ; 5 ! 6 ! 7 ! 8 ! 9 ! 1 () ~ Hi ~ toP P to 1 n :• j 

- ! - I - ! + ! + 

- I - I - I + ! + 
I 

+ ! - I . - - I - I 

- I - I - I - I - I 

- I - I ~ ! + + ! - I - I - I - - I 

- I - I - I + - I + I - ! - I - I - I 

- I - I - I - I + - I - I - I - I - I 

- I - - I + I + - I - I - I - I - I 

' I 

15 

q 

12 

10 

q 

60 

Keterangan -
1 • DPt,eneresi tubulus kontortus pro~si~P.liR 
2 = Nekros a tubulus 1umtortus proksirnBli s 
3 • Nekrosa glomerulus 
4 = Infiltr8si sel-sel lekosit polimoff ~ e~i-

tar daerah interstisial 
5 • Nekrosa tubulus kontortus d i stAli s 
6 = Hyalin cs st pede tuhulus 
7 = Infiltrasi sel-s e l lekosit po J imor~ r eki -

tar daerah inters tisial 
8 = PerderP h an pDde ~ lomeruluR 
9 = Hyelinisesi GlomeruluR 
10 - Pe~kapuran pe~a tubuJ.us 
+ = Terdap At perubRh~ n 

= Tidak terdapRt pAruhahRn 
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Lampiren g. Tingket Perubahan dan Ju!11lah PJkor F. i~topB t oJ.o.­
gi Sel GinjAl Embrio ~ikur Putih perta ~elompok 
PerlakuAn Dosis 1,55 ~/kg BerBt qadRn 

----~--------------------------------------~~---------------
' I 

! Tingkaten Histopetologi 1 

NO.!---------------------------------------~ Jumlah Skor 
I I I I I I I I I I I , 
; 1 ; 2 ; 3 ; 4 ; 5 ; 6 ; 7 ; 8 ; 9 ; 10 ;nistopatologl 

o o • o o o o I o • o 

1 - ! - I - I - I + - I + I + - I - 20 
I 

2 - ! - I - I - I - - I + + + - I 24 
I 

3 - ! - I - ! - ! + + - ! - I 14· 
. I 

4 - I - - I - I + - I + - I + - 21 
! I I ! 

5 - ! - I - I - ! - I 
~ - I + ! + - ! 17 

6 - ! - I - ! - - ! - I + + I - - I 15 
------------------------------------------------------·-- --
~ 

! 
! 

Keterangan 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
~ 
8 

9 
10 
+ 

= 
= 
= 
= 

= 
= 
= 
= 

= 
= 
= 
= 

1 11 

Degenerasi tuhulus kontortus proksi ma l js 
Nekrosa tubulus kontortus p~oksimelis 
NekresR ~~lomerfrlns 
Inf1ltrA si sel-s ~ l le~osi t polj !11 orf s~~j ­
tar dae nah inter Ftisial 
Nekros a · tubulus kontortus distalis 
Hyalin Cast padA sel tuhuluP 
Perdara han pada . t~bulus 
Infiltrasi sel-sPl lekosit polimorf Reki ­
tar glomerulus 
HyalinisRsi ~lomPrulus 
Perkapur ?n sel tu bulus 
Terdapa t PerubP.hRn 
Tida~ t e rd , pet pPruhB hRn 
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Lempiran 10. Penentuen Peringket ( Rank ) dan Analisis Da­

te Ginjel Embrio. 

Perubahen peringkat (rank) dipe~oleh dsri menjumlah -

ken nilai skor histopatologi terkecil dibagi dengen benyaH­

nys nilsi derejst keruseken histopetologi tersebut, make di 

peroleh hssil sebegei berikut : 

Nilsi skor histopstologi ginjal 0 mempunyai rank 

= !_:_g_:_2_!_1 = 10 = 2,5 
4 4 

Nilai skor histopat9logi ginjal 1 mempunysi rank 

= 2_i_§_:_1 = 1 8 = 6" 
3 3 

Nilsi skor histopatologi ginjal 2 mempunyei rank 

= 8 8 = 
1 

Nilsi skor histopstologi ginjal 5 mempunyai rank 
• 

= ~-!-1Q_!_1.1 liS ~ 0 10 ~-~ = 
skor histopstologi 

3 
Nilai ginjal 6 mempunysi rank 

= _1g_:_12 ____ - g_2 = 12,5 
2 2 

Nilai skor histopatologi ginjal 9 mempunyei rank 

= 1.1_!_1.2_ = 2 2 ··. 
2 -- = 14,5 

2 
Nilsi skor histopatologi ginjal 10 mempunjtai rank 

= 1 6 = 16 -r-
Nilsi skor histopatologi ginjal 12 mempunyai rank 

a 1._1 = 17 
1 

Nilei skor histopstologi ginjsl 14 mempunysi rank 

a 1 8 - 18 

1 
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Kilai skor histopatologi !injal 15 mempunyai rank : 

• l2_:_gQ • _g_2_ • 19~5 
2 2 

Nilai skor histopatologi !injal 17 memp~yai rank 

2 1 • ---~ • 21 
1 

Nilai ~kor histopatolo~ ginjal 20 ~empunyei rank : 

= g_g • 22 
1 

Nilai skor bistopatologi !injal 21 mempunyai rank 

• 23 

Nilai skor histcpatolo«.i !injal 24 mempunyai rank : 

• • 24 

Dilanjutkan dengan menceri nilai Irhit • 

Rum us 

12 k Rl. 
Hhit • --------- ~ ~-!- 3(N'+1) 

N (N't-1) J•1 n 

Keteran!an : 
N • Jumlah sampel histopatologi 

n • Jumlah ulangan 

Hitun!an 
12 

Hhit • --------24(24-1) 

= 100,08 - 75 

= 25,08 

53 

1(24+1) 

Karena dalam data terdapat an!ka kembar maka Hhit di atas 

dimasukkan dalam Hhit terk9reksi • 
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RUDlUIJ . • 

Keteran~an 

terkoreksi • 
Hhit 

-~--------T 
1 - -~--­

N - N 

?4 

t • banyaknya nilai pen~amatan yan~ sama dsl$m 

kelompok skor y•n~ beran~ka same. 

Nilai 1' diperoleh dari • . 
TO • 43 - 4 • 60 

T1 • 3:5 "'" 3 • 24 

T5 • 33 - 3 • 24 

T6 • 23 - 2 . • 6 

T9 • 23 - 2 • 6 

T15 = 23 - 2 • 6 

--------------------
Jumlah • 126 

25,08 
Hhit terkoreksi • -------------126 

1 - --------
243- 24 

• 24,33 . 

Untuk derajst bebss (db) •3 

H tabel (0,05) • 7~82 

H tabel ( 0,01) • 11,35 
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Dari perhi tungen di llatae ternyata Hhi t > H tebel 

(0,01),maka terdapat perbedaan yan! eangat nyata diantare 

perlakuan yan! diberikan • 

Untuk men!etah~i perbedasn pen!SruP yan~ ~iberiken 

4ari mesin!-maein~ perlakuan , dilanjutkan den~an ~ji per­

bandin~sn ber~anda atsu fiji Z • 

---------------------~ 6 N ( N-1 ) 

k ,. Jumlsh perlakusn 

z (0,0.5) , • .( /k (k-1) • 0,05/12 

- :o ,0041 

z Co , o 1 )- ,. o< /k < k-1 ) ,. o , o 1 I 1 2 

• ·o,ooos 

Perhitungsn uji Z ( 0,05 ) 

2,64 

3,16 

= 2,64 \1 4 { 24(242 -1 :·)- . (126)} 

6 X 24 {24 - 1) 

- 10 '32 

Perhitun~an uji Z (0,01) 

- 3,16 4 _{ 24(24 ~n- c126>J 
~-------------------6x24(24-1) 

11.1 B 
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Perbedaan rata-rata rank nilai akor hiatopatolo~i 
ginjal embrio tikua putih (Rattus norve!ueua )ter-
hadap pengaruh pemberian ABS dengan uj! Z · 

Beds Uji Z 

56 

Rank !Rata-rata!--------------------------!-------------- ,_ ,_ ,_ ' ' 
! X f X - RO l X - R1 i X - R2 ! 0,05 f 0,01 

---------------------------------------------------~------
' ' ' ! . /! vf R3 ' ~1,25

8 17,58 11,75 6,00 10,32! 12,84 . 
! ! 

R2 15,259 b 11,58 1/ ! 5,75 

R1 9,508 b 5,e; 

RO b 3,67 . 
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Lampiran 11. Pembuatan Prepa~at Histopatolo~i 

Pembuatan preparat histopatolo~i dilaksanatan di La­

boratorium Patolo~i Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlan~~a. Cara pembuatanya melalui beberapa tahap, yaitu; 

a. Fiksasi dan pencueian 

b. Dehidrasi dan clearing 

c. In til trasi 

d. Pembuatan balok parafin 

e. Pen~irisan tipis 

f. Pe:wa:fm~an 

~· Penutupan den~an cover glass 

h. Pemeriksaan mikroskopis 

a. Fiksasi dan pencucian 

Bertujuan : - mencegah terjadinya de~eneresi post mor~ 

tern 

Rea~en 

Cera kerja 

- mematikan kuman/bakteri 

- menin~katkan sfinitas jaringsn terhadap 

bermacam-macam zat warns 

.. 

memudahken memotong jaringen sebeb jari­

ngsn menjsdi lebih keres 

- meningkstkan indek refraksi berbagsi kom­

·ponen jsringen 

- For11alin 10 persen 

- Seteleh diadakan seksi , organ heti den 

ginjal embrio t~kus putih diambil, selan­

jutnye dimasukksnl tdelem rea~en, yaitu for 

malin 10 persen sekurang-kurangnya 2~ jam. 
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Kemudian dilskuksn peneuefAn dengsn air 

kran yen! mBngalir selama seten!ah jam. 

b. Dehidrasi dan clearing 

Bertujuan untuk mensrik air dari jaringan, member­

sihkan dan menjernihkan jsringen. 

Reagen alkohol 70~ , 80 ~~ Q5 ~. 96 ~ . ~ slkohol 

sbsolut I, II, xylol I ?dan II. 

Gars kerja: Organ yang telah dieuei dengan sir krsn 

selama setengah jaa , selsnjutnya dimasuk 

ken ke dslsm reagen dengan urutan sebagai 

berikut alkohol 70 ~. alkohol2SO ~ ,· 

slkohol 95 ~. alkohol 96 ~. alkohol abso­

lut I, alkohol II, xylol I ~an II masin~­

masing selama setengah jam. 

c. Impregnation ( penanaman ) 

Bertujuan untuk menginfiltrasi jaringsn 

Reagen 

Cars kerja: 

parafin I dan I~ 

Jaringsn dimasukkan dslsm parsfin I yen~ 

menesir , kemudian dimasukkan dslsm oven 

selsma setengsh jam , selanjutnys dimssuk 

kan delam parsfin II den dimssukkan lagi 

dslsm oven selems setengah jam pads suhu 

56 dersjst ~elsius. 

d. Pembuatsn balok psrsfin 

Bertujusn: supays jsringsn mudah dipotong 

Reagen parsfin esir 
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Cera kerjs Sediakan beberapa cetakan besi yang sebe­

lumnya diolesi gliserin dengan maksud un­

tuk meneegah meleketnya parafin pads e~ -

taken • Setelsh parafin ditusngken pads 

cetekan , kemudien organ hati dan ginjsl 

dimssUkkan kedalam cetsken tersebut dan 

ditunggu ~ sampai psrsrin membeku. 

e. Pengirisen t ipis 

Bertujusn 

A let 

.Care ker js 

memotong jeringsn , sehingge jaringan mu­

dsh dilihst .di bswsh mikroskop. 

mikrotom 

Jeringsn dipotong setebsl 5-7 mikron , 

kemudien dicelupken sir hangst (40-50°6) 

sampsi ~sringsn mengembang den~en bsik, 

bsru dipindshksn ke obyek ~lass yang se-

belumnya diolesi dengan albumin , ke -

mudisn dikeringksn di etas hot plate 60°C. 

f. Pewarnssn Hematoxylin Eosin 

Bertujuan : . untuk memudshken mBlihat perubahan-peru -

behsn pads jeringan. 

Cars kerje : Dilakukan dengan metode Harris, yaitu se­

diaan dieelupka~pede cairan dengsn urut­

en sebagei berikut : J~ringan yang telah 

kering dimasukkan :·, de lam xylQl I selama 

3 menit, xylol II selame 3 menit , kemu­

di~n pads alkohol absolut I,II, elkohol 

96 %, 95 ·%, SO %, 70% dan air krsn $ela­

ms 1 menit~. Kemudian dimasukksn ke dslam 
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g. Mounting 

60 

zet warne Harris seleme 5-10 menit, oir 

kren 2-5 menit, acid sl~oho!t selame 3-1(') 

celupen, emoniak 6 celt~en, akuade s se­

cukupnya, zet warne eosiB selama 15 me­

nit, kemudi~n di masukken lagi del nm a­

kuedes secukupnya. Sel~njutnye dimasuk 

ken delem elkohol 70 %, 80 % masing me­

sing seleme 30 detik. Kemudien al kohol 

96 %, alkohol absolut I, IJ seleme satu 

menit den yang terekhir dimasukkan delam 

Xylol I den xylo~ II mesing-masing sele­

me 1-2 menit dan selanjutnye dibersihkan 

dari sisa-sisa pewarne&ll. 

Adale h penutup~n obyek g l oss dengen co­

·ver glass yang sebelumnya teleh . dite­

tesi dengan Canada balsam yang dicempur 

dengan Sodium Karbonet. 

h. Pemeriksaen mikroskop 

Seteh kering, preparat ter8 ebut di.perik 

se di bawah mikroekop · caheya untuk me­

lihet perubehan seluler organ heti dan 

_ginjel dari embrio tikus putih, dengan 

pembesaran 100 keli dan 400 kali. 
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Lempiran 1~. Foto Histopatologi Heti Embrio - 'l'ikus Putih 

Degenergsi s el end l)tel vpna ser1trali~J: 

Pe~attnaan. · HE. Pembesar -m 100 ka li •· Pads 
dosts O,OOg/kg bb dan 0,77g/kg bb. 

Nekror.e sel endotel vena sentralis. 
Pewarnaan HE. Pembe~aran 400 kali. 
Pede dosis 0,77 g/kg bb. 
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4. 

!~filtraai sel-sel lAkosit deereh intertiei­
slis. Pewernaen HE, Pembeseran 400 keli. 
Pede dosis 0,77g/kg hb dan 1,17 g/kg bh. 

Granule pada sitoplosma sel heti. 
Pewernaan HE., Pembesaran 400 kali. 
Pede dosis 0,77g/kg b b , 1,17g/kg bb dan 
1,55 g/kg bb. 
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6. 

Perubahan kariopiknotis inti sel heti. 
Pewarnaan HE. PembesF~en 400 kali. 

·Pede dosis 1,17g/kg bb dan 1,55g/kg bb. 

Degenerasi melemek sel hati, nekrose sel 
hati. Pewarnaan HE. pembese~n 400 kali. 
Pede dosis 1,55 g/kg bb. 

63 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



. 64 

Lempiran 13. Foto Histopa tologi G~nJa·l Eiubri.o : Tikus Putih 

1 • 

Nekrose ·tubulus kontortus proksime lis. 
~ewarnaan HE, pembesaran 400 keli. 
Pede dosis 0,77 g/kg bb 

do .~ i ~ 0 , 77 
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4. 

Nekrose tubulus kontortus distelis. 
Pewarnaen HE, pembesarsn 400 kali. 
Pede dosis 1,17g/kg bb dan 1,55g/kg bb. 

Infiltrasi . B ~ l-s ~l l ekosi t pol i mo r f s eki­
tar glomerulus, hyel i niR a s i g lomerulus • 
Pewarneen HE, pemhesaran 400 ka l i • Pa cta 
dos i s 1, 55 g / l.{g r,h . 

65 
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